
19 

 

LAJUR LAMADJIDO ACCOUNTING 
JOURNAL (LAJUR) 

Vol. 2, No 1, Juni 2026, Hal 19-27 

e-ISSN: 0000-0000 (Online) 
https://jurnalazislamadjido.ac.id/index.php/lajur 

 
PENGARUH PENGETAHUAN, SANKSI, DAN KESADARAN 

TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK DALAM  
MEMBAYAR PAJAK BUMI DAN BANGUNAN  

DI DESA SARUMANA KABUPATEN SIGI 
 

Nova1, Andini Nurhajra2, Chaeranti M. Dewi3  
1,2,3 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Abdul Azis Lamadjido 

*Korespondensi: sultanandini@gmail.com 
 

Tanggal Masuk:  
11 Agustus 2026 
Tanggal Revisi:  
11 Agustus 2026 
Tanggal Diterima:  
24 Agustus 2026 

Abstract 
This research was conducted in Sarumana Village and this 
research aims 1) To determine the description of 
knowledge, sanctions, awareness, and taxpayer compliance 
in paying land and building taxes in Sarumana Village, Sigi 
Regency; 2) To determine and analyze knowledge, 
sanctions and awareness together have a simultaneous and 
significant effect on taxpayer compliance in paying land 
and building taxes in Sarumana Village, Sigi Regency; 3) 
To determine and analyze knowledge has a partial and 
significant effect on taxpayer compliance in paying land 
and building taxes in Sarumana Village, Sigi Regency; 4) 
To determine and analyze awareness has a partial and 
significant effect on taxpayer compliance in paying land 
and building taxes in Sarumana Village, Sigi Regency. This 
type of research is descriptive quantitative research. Data 
collection techniques in this study are by means of 
observation, questionnaires, and documentation. Data 
analysis techniques in this study are descriptive statistics, 
multiple linear regression, and hypothesis testing. The 
results of this study are tax knowledge, tax sanctions, and 
taxpayer awareness simultaneously affect taxpayer 
compliance in Sarumana Village. 
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PENDAHULUAN  

Pajak memiliki peran penting sebagai salah satu pemasukan utama bagi negara dan 
merupakan sumber dana krusial dalam mendukung pembangunan nasional. Visi pemerintah 
adalah menciptakan kesejahteraan bagi seluruh warga negara Indonesia dan mewujudkan 
kemandirian bangsa. Guna mencapai tujuan ini, pemerintah perlu meningkatkan pendapatan 
negara, termasuk yang diperoleh dari pajak. Pemerintah memerlukan dana yang signifikan 
untuk menjalankan berbagai program dan proyek pembangunan. Kebutuhan dana ini terus 
bertambah sejalan dengan peningkatan tuntutan pembangunan. 

Pajak adalah alat yang digunakan oleh pemerintah untuk menghimpun dana dari 
masyarakat. Salah satu jenis pajak yang dikenakan pada warga negara adalah Pajak Bumi dan 
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Bangunan (PBB). PBB merupakan salah satu sumber pendapatan yang berpotensi tinggi bagi 
negara. Namun, dalam praktiknya, pengumpulan pajak masih menjadi tantangan bagi 
pemerintah. Hal ini disebabkan oleh rendahnya tingkat kesadaran dan kepatuhan wajib pajak, 
serta kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan administrasi pajak. Untuk 
memperlancar pengumpulan pajak, diperlukan tingkat kesadaran dan kepatuhan yang tinggi 
dari para wajib pajak Bumi dan Bangunan. Kepatuhan wajib pajak adalah kondisi di mana 
wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan mereka dan melaksanakan hak 
perpajakan dengan baik.  

Menurut Parera dan Erawati (2017), salah satu untuk mengoptimalkan penerimaan 
PBB adalah dengan cara meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Salah satu upaya dalam 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak adalah melalui pengetahuan perpajakan tentang PBB, 
meningkatnya pengetahuan perpajakan cenderung membuat meningkatnya tingkat kesadaran 
dan kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakan 
juga dipengaruhi oleh sanksi pajak. Sanksi perpajakan merupakan suatu tindakan yang 
digunakan sebagai akibat pelanggaran peraturan perpajakan. Menurut Nafiah dan Warno 
(2018), sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak. 

Pengetahuan wajib pajak tentang PBB memainkan peran penting dalam mendorong 
kepatuhan mereka. Warga yang memahami pentingnya PBB dan bagaimana dana tersebut 
digunakan untuk kepentingan pembangunan cenderung lebih patuh dalam memenuhi 
kewajibannya. Pengetahuan ini dapat diperoleh melalui sosialisasi yang efektif oleh pihak 
terkait, seperti pemerintah daerah dan kantor pajak setempat, yang harus secara aktif 
memberikan informasi terkait prosedur pembayaran, manfaat, dan dampak dari kepatuhan 
terhadap PBB. 

Selain pengetahuan, sanksi juga berfungsi sebagai alat pengendali untuk meningkatkan 
kepatuhan. Sanksi yang tegas dan konsisten terhadap keterlambatan atau ketidakpatuhan 
dapat memberikan efek jera kepada wajib pajak. Namun, penerapan sanksi juga harus 
diimbangi dengan pendekatan yang komunikatif dan edukatif, sehingga warga memahami 
bahwa sanksi bukan semata-mata hukuman, melainkan bagian dari upaya untuk menciptakan 
keadilan dan ketertiban. 

Kesadaran wajib pajak menjadi faktor kunci lainnya yang memengaruhi kepatuhan. 
Kesadaran ini tidak hanya mencakup pemahaman tentang kewajiban membayar pajak, tetapi 
juga rasa tanggung jawab sebagai warga negara yang berkontribusi terhadap pembangunan 
daerah, sehingga warga merasa lebih terlibat dan memiliki rasa kepemilikan terhadap 
pembangunan di Desa Sarumana. 

Dengan meningkatkan pengetahuan, penerapan sanksi yang adil, dan kesadaran 
masyarakat, kepatuhan wajib pajak di Desa Sarumana diharapkan dapat meningkat. Hal ini 
tidak hanya akan berdampak pada peningkatan penerimaan PBB, tetapi juga mendorong 
pembangunan yang lebih merata dan berkelanjutan di Kabupaten Sigi.  

Peraturan PBB di Kabupaten Sigi di atur dalam beberapa daerah seperti peraturan 
daerah kabupaten sigi nomor 17 tahun 2012 tentang pajak bumi dan bangunan (PBB) 
pedesaan dan perkotaan. Peraturan ini mengatur tantang penarikan PBB di Kabupaten Sigi, 
termasuk objek pajak, tarif pajak dan prosedur penarikan pajak. Penarikan PBB di Kabupaten 
Sigi sesuai dengan peraturan daerah Kabupaten Sigi nomor 17 tahun 2012 yaitu : Pasal 12 (1) 
Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan dilarang diborongkan. (2) 
Setiap wajib pajak wajib membayar pajak terutang berdasarkan SPPT atau SKPD. Pasal 13 
(1) Tata cara penerbitan SPOP, SPPT, SKPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 dan 
Pasal 12 ayat (2) diatur dengan Peraturan Bupati. (2) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata 
cara pengisian dan penyampaian SPOP, SPPT, SKPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 
dan Pasal 12 ayat (2) diatur dengan Peraturan Bupati. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada desa Sarumana Kecamatan 
Palolo Kabupaten Sigi, ditemukan adanya masalah dalam kepatuhan masyarakat terhadap 
kewajiban membayar pajak. Masalah tersebut antara lain Beberapa wajib pajak menolak 
membayar pajak karena sebagian tanah mereka rusak atau hilang yang diakibatkan oleh 
bencana alam (banjir) dan salah satu faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah 
tingkat pengetahuan mereka mengenai peraturan perpajakan. Banyak wajib pajak yang belum 
memahami secara mendalam mengenai mekanisme perhitungan, pembayaran, serta manfaat 
dari pajak yang mereka bayarkan. Kondisi ini memberikan tantangan besar bagi Unit 
Pelaksana Teknis Badan (UPTB) Pajak Kecamatan Palolo dalam menangani dan 
meningkatkan kepatuhan masyarakat terhadap pembayaran pajak. Salah satu tantangan yang 
harus diatasi pihak UPTB yaitu memberikan pengetahuan lebih mendalam mengenai 
mekanisme perhitungan pajak, hal itu dikarenakan ada beberapa warga yang tidak membayar 
pajak bumi dan bangunan kepada pihak UPTB dikarenakan mereka tidak melaporkan kepada 
pihak UPTB atas dasar tanah mereka yang mengalami kerusakan sehingga pihak UPTB tidak 
melakukan pemotongan pajak atas dasar tanah yang mengalami kerusakan. 

Selain itu, beberapa hasil penelitian sebelumnya terkait dengan Pengaruh Pengetahuan, 
Sanksi, dan Kesadaran Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Bumi dan 
Bangunan menunjukan hasil yang berbeda-beda. Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Setyawati & Yushita, 2017) yang mengatakan bahwa sanksi perpajaka berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari & Wahyudi, 
2022) yang menyatakan bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak. Adapun penelitian yang dilakukan (Setyawati & Yushita, 2017) yang 
mengatakan bahwa kesadaran berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari & Wahyudi, 2022) yang menyatakan bahwa 
kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini 
menunjukan kesenjangan yang perlu di ditelusuri lebih lanjut. 

Berdasarkan fenomena dan research gap yang berbeda-beda peneliti tertarik untuk 
meneliti mengenai ”Pengaruh Pengetahuan, Sanksi, dan Kesadaran Terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan Di Desa Sarumana Kabupaten 
Sigi”.  
 
METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah jenis penelitian kuantitatif. 
Metode penelitian kuantitatif merupakan metode yang digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan instrument penelitian, 
analisis data yang bersifat kuntitatif atau dengan statistic. Dengan tujuan untuk 
menggambarkan dan menguji hipotesis dalam penelitian, sehingga dapat menarik kesimpulan 
dalam penelitian, apakah variabel independen berpengaruh pada variabel dependen dengan 
menggunakan metode statistik atau kuantitatif.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 
verifikatif. Pendekatan deskriptif adalah metode yang digunakan untuk memahami nilai-nilai 
variabel secara mandiri, baik satu variabel ataupun lebih (independen), tanpa melakukan 
pembandingan atau menghubungkannya dengan variabel lain (Sugiyono 2015:35). Metode 
verifikatif adalah suatu cara penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi keterkaitan 
antara dua variabel atau lebih, atau untuk menguji keabsahan suatu hipotesis (Sugiyono 
2015:36). Dalam konteks penelitian ini, penggunaan metode verifikatif bertujuan untuk 
memahami pengaruh atau pola hubungan kausal antara Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak dan 
Kesadaran Wajib Pajak terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak PBB di Desa Sarumana 
Kabupaten Sigi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh pengetahuan pajak, sanksi 
pajak dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pada di Desa Sarumana 
Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. Hasil penelitian ini terlebih dahulu dilakukan uji validitas 
yang dimana semua pernyataan dari variabel pengetahuan pajak (X1), sanksi pajak (X2), dan 
kesadaran wajib pajak (X3), dan variabel kepatuhan wajib pajak (Y) dinyatakan valid setelah 
data yang diperoleh dan dianalisis dengan menggunakan SPSS. Untuk menyakinkan item-
item angket dari variabel maka kembali dilakukan uji reliabilitas yang terbukti bahwa semua 
variabel dikatakan reliabel karena nilai alpha lebih besar dari rtabel. Untuk melihat pengaruh 
masing – masing variabel (X) terhadap variabel (Y) baik secara parsial maupun simultan 
dapat di jelaskan sebagai berikut :  
1. Pengaruh Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Di Desa Sarumana 
Hipotesis pertama pada penelitian ini yang diterima bahwa pengetahuan pajak, sanksi 
pajak, dan kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak di Desa Sarumana. Sehingga dengan nilai probabilitas atau nilai signifikansi 
yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,005 yaitu sebesar (0,000 < 0,05) maka dapat di 
simpulkan bahwa secara simultan pengetahuan pajak, sanksi pajak, dan kesadaran wajib 
pajak memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di 
Desa Sarumana. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori – teori yang di kemukakan 
oleh para ahli, pengetahuan pajak merupakan suatu kemampuan wajib pajak untuk 
mengetahui peraturan perpajakan yang telah berlaku dan tarif yang mereka harus 
bayarkan sebagai tanggung jawab wajib pajak atas barang maupun bangunan yang 
mereka miliki serta manfaat yang mereka terima atas pajak yang mereka bayarkan. 
Sedangkan Sanksi pajak merupakan konsekuensi yang diberlakukan kepada individu 
atau entitas yang melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku. Langkah ini bertujuan 
untuk melindungi kepentingan fiskal negara atau daerah. Melalui penerapan sanksi pajak, 
diharapkan dapat mengurangi insentif bagi wajib pajak untuk menghindari kewajiban 
perpajakan atau melakukan pelanggaran aturan perpajakan. Dampak dari sanksi ini dapat 
memengaruhi keputusan wajib pajak dalam mematuhi ketentuan perpajakan. 
Menurut Utomo (dikutip dalam Yulsiati, 2015), kesadaran wajib pajak merupakan sikap 
sukarela dalam memenuhi tanggung jawabnya, yang meliputi kesediaan untuk 
menyumbangkan dana bagi kebutuhan fungsi pemerintahan melalui pembayaran pajak 
yang seharusnya. Dan nilai R square (R2) 0,707 atau 70,7%, maka Hal ini berarti 
variabel pengetahuan pajak (X1), sanksi pajak (X2) dan kesadaran wajib pajak (X3) 
mempunyai kontribusi secara bersama-sama sebesar 70,7% terhadap kepatuhan wajib 
pajak (Y), sedangkan sisanya 29,3 % di pengaruhi variabel lain yang tidak di teliti dalam 
penelitian ini. Hasil dari penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
(Mumu et al, 2020) yang menyatakan bahwa pengetahuan pajak, sanksi pajak dan 
kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak. 
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2. Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Di Desa 
Sarumana 
Hipotesis kedua pada penelitian ini yang diterima bahwa pengetahuan pajak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Desa Sarumana Kecamatan 
Palolo Kabupaten Sigi. Sehingga dengan nilai probabilitas atau nilai signifikansi yang 
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,005 yaitu sebesar (0,038 < 0,05) maka dapat di 
simpulkan bahwa secara parsial pengetahuan pajak memiliki pengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Desa Sarumana Kecamatan Palolo 
Kabupaten Sigi. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori – teori yang di kemukakan 
oleh para ahli, pengetahuan pajak merupakan suatu kemampuan wajib pajak untuk 
mengetahui peraturan perpajakan yang telah berlaku dan tarif yang mereka harus 
bayarkan sebagai tanggung jawab wajib pajak atas barang maupun bangunan yang 
mereka miliki serta manfaat yang mereka terima atas pajak yang mereka bayarkan. 
Menurut definisi dalam kamus umum Bahasa Indonesia, Kepatuhan mengindikasikan 
tindakan patuh atau taat terhadap norma atau peraturan yang berlaku, khususnya terkait 
dengan pembayaran pajak. 
Hasil dari penelitian ini didukung oleh penelitian Wulandari & Wahyudi (2022), 
Setyawati & Yushita (2017) yang menyatakan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
 

3. Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Di Desa Sarumana 
Hipotesis ketiga pada penelitian ini yang diterima bahwa sanksi pajak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Desa Sarumana Kecamatan 
Palolo Kabupaten Sigi. Sehingga dengan nilai probabilitas atau nilai signifikansi yang 
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,005 yaitu sebesar (0,038 < 0,05) maka dapat di 
simpulkan bahwa secara parsial sanksi pajak memiliki pengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Desa Sarumana Kecamatan Palolo 
Kabupaten Sigi. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori – teori yang di kemukakan 
oleh para ahli, Sanksi pajak merupakan konsekuensi yang diberlakukan kepada individu 
atau entitas yang melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku. Langkah ini bertujuan 
untuk melindungi kepentingan fiskal negara atau daerah. Melalui penerapan sanksi pajak, 
diharapkan dapat mengurangi insentif bagi wajib pajak untuk menghindari kewajiban 
perpajakan atau melakukan pelanggaran aturan perpajakan. Dampak dari sanksi ini dapat 
memengaruhi keputusan wajib pajak dalam mematuhi ketentuan perpajakan. 
Menurut definisi dalam kamus umum Bahasa Indonesia, Kepatuhan mengindikasikan 
tindakan patuh atau taat terhadap norma atau peraturan yang berlaku, khususnya terkait 
dengan pembayaran pajak. 
Hasil dari penelitian ini didukung oleh penelitian Wulandari & Wahyudi (2022), 
Setyawati & Yushita (2017) yang menyatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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4. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Di Desa 
Sarumana 
Hipotesis ketiga pada penelitian ini yang diterima bahwa sanksi pajak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Desa Sarumana Kecamatan 
Palolo Kabupaten Sigi. Sehingga dengan nilai probabilitas atau nilai signifikansi yang 
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,005 yaitu sebesar (0,038 < 0,05) maka dapat di 
simpulkan bahwa secara parsial sanksi pajak memiliki pengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Desa Sarumana Kecamatan Palolo 
Kabupaten Sigi. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori – teori yang di kemukakan 
oleh para ahli, Sanksi pajak merupakan konsekuensi yang diberlakukan kepada individu 
atau entitas yang melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku. Langkah ini bertujuan 
untuk melindungi kepentingan fiskal negara atau daerah. Melalui penerapan sanksi pajak, 
diharapkan dapat mengurangi insentif bagi wajib pajak untuk menghindari kewajiban 
perpajakan atau melakukan pelanggaran aturan perpajakan. Dampak dari sanksi ini dapat 
memengaruhi keputusan wajib pajak dalam mematuhi ketentuan perpajakan. Menurut 
Utomo (dikutip dalam Yulsiati, 2015), kesadaran wajib pajak merupakan sikap sukarela 
dalam memenuhi tanggung jawabnya, yang meliputi kesediaan untuk menyumbangkan 
dana bagi kebutuhan fungsi pemerintahan melalui pembayaran pajak yang seharusnya.  
Hasil dari penelitian ini didukung oleh penelitian Wulandari & Wahyudi (2022), 
Setyawati & Yushita (2017) yang menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan yaitu sebagai berikut: 

1. Pengetahuan pajak, sanksi pajak dan kesadaran wajib pajak secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Desa Sarumana 
Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. 

2. Pengetahuan pajak secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak di Desa Sarumana Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. 

3. Sanksi pajak secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak di Desa Sarumana Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. 

4. Kesadaran wajib pajak secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak di Desa Sarumana Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. 

 
Keterbatasan  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disajikan saran-saran 
sebagai berikut : 

1. Pemerintah Desa Sarumana perlu lagi bekerja sama dengan pihak pajak terkait 
sosialisasi mengenai besaran biaya yang dikenakan kepada masyarakat yang akan 
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membayar pajak bumi dan bangunan, sehingga masyarakat di Desa Sarumana akan 
patuh dalam membayar pajak. 

2. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi menunjukkan pada pernyataan kelima pada 
variabel sanksi pajak. Bahwa masyarakat belum mengetahui sanksi yang diberikan 
kepada mereka apabila tidak membayar pajak, sehingga perlunya sosialisasi mengenai 
sanksi pajak 

3. Bagi masyarakat di Desa Sarumana perlunya kesadaran diri dalam hal membayar 
pajak sehingga dapat membantu negara dalam hal pendapatan negara.  

4. Bagi peneliti selanjutnya:  disarankan untuk meneliti dengan variabel -variabel lain 
diluar variabel yang diteliti agar memperoleh hasil yang bervariasi yang dapat 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 
Saran Untuk Penelitian Selanjutnya  

Adapun saran yang direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya antara lain : 
1. Sulitnya menemui pemerintah Desa Sarumana disebabkan jadwal piket yang 

diterapkan Kepala Desa Sarumana. 
2. Jarak lokasi penelitian yang cukup jauh  sehingga menyebabkan lambatnya peneliti  

melakukan penelitian. 
3. Sulitnya menemui masyarakat yang telah membayar pajak bumi dan bangunan 

dikarenakan sebagian besar masyarakat di Desa Sarumana adalah petani. 
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